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 qīla - قِيْلَ 
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maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h. 
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4. Kata Sandang 
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Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
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diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 
مْشُ   Asy-Syamsu -  الشَّ

5. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  
Bismillāhi majrehā wa mursāhā -  بِسْمِ اِلله مََْرهَا وَ مُرْسَهَا 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah keseluruhan pengetahuan yang diperoleh sepanjang 

hidup, di setiap tempat dan situasi, yang mempunyai pengaruh positif terhadap 

perkembangan setiap makhluk hidup.1 Pendidikan memungkinkan peserta 

didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya, memperoleh 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, indivualitas, kebijaksanaan, 

akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Pendidikan penting karena dapat mengembangkan individu secara 

keseluruhan melalui pembelajaran nyata. 

Pendidikan dalam arti luas, mengandung makna bahwa pendidikan 

tidak hanya berlangsung pada satu lembaga pendidikan yang sering disebut 

sekolah (pendidikan formal).2 Sedangkan secara tradisional, pendidikan 

dibebankan kepada sekolah. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai 

sekolah daripada sebagai proses mulai hidup sampai mati, yang dimana setiap 

individu belajar menghadapi kehidupan melalui pengalamannya sendiri yang 

diarahkan oleh dirinya dan diarahkan oleh orang lain. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pengajaran Nasional (Sisdiknas): “Pendidikan diselenggarakan dengan 

 
1 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 

(2022): 7911–15. 
2 Rulam Ahmadi, ‘Pengantar Pendidikan: Asas & Filsafat Pendidikan’, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), h. 32. 
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memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran.3 Pelaksanaan pembelajaran harus selalu 

diperhatikan dengan kondisi dan keadaan untuk mencapai hasil belajar yang 

seimbang dan merata bagi seluruh peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 

mempunyai tanggung jawab penuh dalam mengelola proses pembelajaran 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang berlangsung untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan dan agar terlaksana dengan baik. 

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang membentuk karakter 

siswa di masa depan. Orang tua dan pendidik dalam pengembangan karakter 

mempunyai peran yang dampaknya sangat besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Begitu pula, kualitas seseorang ditentukan oleh 

pendidikannya. Semakin berpendidikan seseorang maka mencerminkan 

akhlak, sikap, dan perilaku. Pada dasarnya, siswa harus mempunyai 

keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik. 4 Dengan pendidikan  

manusia dapat memperrdalam dan mempelajari ilmu-ilmu penting untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasannya sehingga mampu mengatasi dan 

menerima tantangan hidup.  

Kenyataannya pendidikan adalah cara untuk mencerdaskan kehidupan 

suatu bangsa. Setiap orang mempunyai kewajiban untuk mewariskan ilmunya 

guna meningkatkan harkat dan martabat masyarakat sekitar dengan ilmu yang 

 
3 ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003’, Zitteliana, 19.8 (2003), 159–

70. 
4 Laila Nurul Sufa, Fajar Cahyadi, and Mei Fita Asri Untari, “Penerapan Media Diorama 

Skala Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas V SD Negeri 1 Ujungpandan,” 

Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 2 (2017): 52–62. 
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sudah diajarkan didalam agama dan pendidikan.5 Sebab, pendidikan dan 

pembelajaran merupakan indikator yang terpenting didalam kemajuan suatu 

negara. Mutu pendidikan bersumber dari tujuannya, pengembangan potensi 

diri, termasuk kecerdasan intelektual dan karakter positif. 

Jenjang sekolah dasar, keterampilan dasar sangatlah penting dan perlu 

ditanamkan secara kuat. Perkembangan anak di sekolah dasar bersifat 

menyennangkan, sangat ingin tahu dan rentan terhadap pengaruh lingkungan, 

sehingga proses belajar mengajar di sekolah harus dirancang untuk 

menciptakan suasana yang aktif dan menyenagkan. 

Interaksi yang terjadi didalam proses pembelajaran antara belajar dan 

mengajar, dan kondisi tersebut tentu saja mencakup beberapa faktor yang tidak 

dapat dihindari tekhusus bagi siswa, pendidik, dan lingkungan. Salah satunya 

adalah bagaimana kita bisa memberikan pengetahuan, wawasan, dan 

keterampilan yang komprehensif. Kegiatan belajar diperlukan untuk 

memperoleh pendidikan yang terbaik. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik akan mencapai 

hasil belajar yang nantinya menjadi indikator keberhasilan belajar guru. Hasil 

belajar merupakan indikator keberhasilan guru di sekolah dan mewakili 

kesuksesan yang dicapai dan diraih siswa melalui proses pembelajaran. 

 
5 Moh Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa 

Sebagai Pembelajar,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 97, 

https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.1559. 
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Pembelajaran Matematika diperlukan model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik menjadi pusat dalam pembelajaran, tidak hanya guru 

yang aktif tetapi peserta didik juga ikut terlibat dalam prosesnya. 

Pendidikan sangat penting dalam Islam dikarenakan seseorang yang  

mengetahui sesuatu mempunyai status atau derajat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan seseorang yang tidak mengetahui. Dalam Al-Qur’an, 

surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

لِسَِفَٱفْسَحُواََ۟يَََٰٓ حُواَ۟فَِِٱلْمَجَٰ ي ُّهَاَٱلَّذِينََءَامَنُ وٓاَ۟إِذَاَقِيلََلَكُمَْتَ فَسَّ
َُلَكُمَْۖ َُٱلَّذِينََءَامَنُواَ۟مِنكُمَْيَ فْسَحَِٱللََّّ َوَإِذَاَقِيلََٱنشُزُواَ۟فٱَنشُزُواَ۟يَ رْفَعَِٱللََّّ

َُبِاََتَ عْمَلُونََخَبِيرَ تٍََۚوَٱللََّّ  وَٱلَّذِينََأوُتُواَ۟ٱلْعِلْمََدَرَجَٰ
Terjemahannya:  

“Wahai orang-orang yang beriman ketika dikatakan kepada 

kalian: melonggarkanlah kalian pada tempat duduk kalian maka 

Allah akan melonggarkan tempat duduk. Dan ketika dikatakan 

kepada kamu sekalian: bubarlah maka bubarlah, Allah akan 

mengangkat derajatnya orang-orang yang beriman dan orang 

yang diberi ilmu dari kalian. Dan Allah Maha Waspada terhadap 

perbuatan yang kalian kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah[58]: 11) 

Berdasarkan Ibnu Katsir ayat ini ditafsirkan bahwa Allah SWT. 

berfirman untuk mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman seraya 

memerintahkan kepada mereka agar sebagian dari mereka bersikap baik 

kepada sebagian yang lain dalam majelis-majelis pertemuan karena 

pembalasan disesuaikan dengan jenis amal perbuatan.6 

 
6https://www.google.com/search?q=tafsir+ibnu+katsir+amujadilah+ayat+11&oq=tafsir+ibn

u+katsir+al(21-06-2024:13.55). 

https://www.google.com/search?q=tafsir+ibnu+katsir+amujadilah+ayat+11&oq=tafsir+ibnu+katsir+al(21-06-2024
https://www.google.com/search?q=tafsir+ibnu+katsir+amujadilah+ayat+11&oq=tafsir+ibnu+katsir+al(21-06-2024
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Penggunaan metode didalam pembelajaran sangat membantu guru 

untuk memudahkan didalam menyampaikan materi, metode sendiri memiliki 

peran sangat penting karena guru tidak akan bisa menyalurkan ide-ide yang 

sudah direncanakan tanpa bantuan metode. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang 

berkesinambungan antara guru dan siswa dengan berlangsungnya timbal balik 

dalam keadaan yang kondusif. Kunci suksesnya teletak pada kebiasaan belajar 

yang baik, begitu pula sebaliknya. Sebuah pembelajaran memerlukan proses 

yang perlu disadari untuk menuju perubahan yang bersifat relatif permanen. 

Pembelajaran adalah proses berkelanjutan yang menghasilkan perubahan 

perilaku secara sadar dan relatif permanen. 

Guru memanfaatkan metode atau model pembelajaran untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa dan menciptakan lingkungan kelas yang 

menstimulasi dan menarik.7 Bagi seorang guru, mengajar menggunakan model 

pembelajaran menempati urutan kedua dalam proses pembelajaran, setelah 

penguasaan materi. Apabila guru mengajarkan materi tanpa model atau 

metode, maka materi tersebut gagal menarik perhatian siswa dan siswa menjadi 

cenderung kesulitan dalam menyerap materi.8 

 
7 Ulfa Sri Siregar, Eli Santana,. Sentosa, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Di SMP Negeri 2 Tantom 

Angkola,” Jurnal Kajiaan Pendidikan Ekonomi 2, no. 2 (2015): 1–13. 
8 Niken Sholi Indrianie, "Penerapan Model Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Reported Speech Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik MAN Kota Probolinggo," Jurnal Kebijakan 

Dan Pengembangan Pendidikan, 1.1 (2015), 126–32. 
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Matematika merupakan bidang ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan bernalar, membantu memecahkan permasalahan 

sehari-hari dan dunia kerja, serta membantu mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, siswa sejak sekolah dasar dan seterusnya perlu 

menguasai matematika sebagai ilmu dasar secara  utuh.9 

Selama proses didalam berlangsungnya suatu pembelajaran 

matematika, selalu diterapkannya metode atau model pembelajaran ceramah 

sehingga siswa tidak punya peluang untuk bertanya dan memperoleh hasil 

belajar yang rendah. Siswa cenderung mengabaikan pelajaran matematika, 

diantara mata pelajaran lainnya. Karena menurut mereka matematika itu sulit, 

sangat membingungkan, dan membosankan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melakukan kegiatan PPL 

menemukan beberapa hasil dalam mengajar dan mengamati siswa seperti 

rendahnya kemampuan mengingat operasi hitung campuran, melakukan 

kesalahan saat mengerjakan latihan sehingga kesulitan menghafalkan rumus 

saat menyelesaikan latihan, artinya siswa tidak memenuhi Standar Kelulusan 

Minimal (KKM). 

Permasalahan tersebut diatasi dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran tutor sebaya untuk mendorong keterlibatan siswa agar kreatif dan 

aktif. Didalam pemilihan model pembelajaran yang cocok sangat akan 

 
9 Leni Widia Ningsih, Muhammad Turmudzi, and A Hari Witono, “Pengaruh Metode Tutor 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 16 Mataram,” Jurnal Ilmiah Widya 

Pustaka Pendidikan 8, no. 2 (2020): 89–98. 
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membantu siswa didalam meningkatkan aktivitasnya, meningkatkan 

kemampuan berpikirnya, serta membantu menjadi kompeten dan tidak merasa 

malu atau takut ketika mengajukan pertanyaan.10 Tujuan pemilihan metode 

yang baik dan efektif adalah agar sesuai dengan kondidi kelas yang akan 

membantu guru mencapai tujuan pembelajaranya. Salah satu tujuan 

pembelajaran adalah hasil belajar.11 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Kelas VI D di SD Negeri 001 

Sangatta Utara.” 

B. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Tutor Sebaya 

Menurut Paul Praptomo menjelaskan bahwa Tutor Sebaya merupakan 

sumber pembelajaran selain guru, teman sekelas dan keluarganya di rumah. 

Alat dan bahan pendidikan tidak datang dari guru tetapi dari orang-orang 

cerdas.12 Model ini mendukung bagi siswa kurang mampu akan dibantu 

dalam belajarnya dan dibimbing oleh temannya yang cerdas. 

 
10 Yustina Rini Purwantati, “Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika Konsep Perkalian Skalar Dua Vektor,” Jurnal 

Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 2, no. 3 (2018): 385. 
11 Almannah Wassalwa and Hasanah, "Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah Ibtidaiyah Nurut Taqwa Cermee 

Bondowoso," Jurnal Kajian Pendidikan Islam Dan Keislaman, 5.2 (2019), 145–60. 
12 Paul Suparno and Praptomo Baryadi, Metodologi Pembelajaran Fisika : Konstruktivitas 

& Menyenangkan, ed. Praptomo Baryadi (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), h.30. 
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Tutor sebaya yaitu siswa yang lebih pintar dari siswa lain atau lebih 

memahami isi materi pelajaran untuk mengajarkan kepada temannya yang 

lain. Tentu saja siswa yang membimbing mempunyai kelebihan dibanding 

yang lain. Dalam suatu kelompok, seorang teman menjadi pemimpin atau 

mentor yang membimbing banyak teman karena bahasanya lebih mudah 

dipahami.13 

Mengenai yang dimaksud dengan model pembelajaran tutor sebaya 

adalah teknik dimana siswa mengajarkan kepada teman-teman yang lain 

pada pelajaran matematika yang belum mengerti di SD Negeri 001 Sangatta 

Utara. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki siswa setelah 

menyelesaikan suatu pengalaman belajar dalm suatu proses yang panjang. 

Hasil pembelajaran dapat dijadikan acuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan akademik seorang siswa terletak pada nilai yang 

dicapainya melalui proses belajar yang memakan waktu dan kemudian lulus 

ujian, baik tertulis maupun lisan. 

Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar pada penelitian ini adalah 

hasil belajar nilai siswa kelas VI D pada pelajaran matematika semester 

ganjil di SD Negeri 001 Sangatta Utara. 

 
13 Yopi Nisa Febianti, “Peer Teaching (Tutor Sebaya) Sebagai Metode Pembelajaran Untuk 

Melatih Siswa Mengajar,” Edunomic 2 (2) (2014): 81–87. 
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3. Pembelajaran Matematika 

Matematika menempati tempat penting dalam pengembangan sains dan 

teknologi.14 Dengan mempelajari matematika dapat menumbuhkan bakat 

untuk pemikiran logis, inovatif, kreatif serta berkembang sebagai 

masyarakat Indonesia yang cerdas dan berkemampuan. 

Adapun yang dimaksud pembelajaran matematika adalah pembelajaran 

matematika pada bab operasi hitung campuran bilangan bulat di SD Negeri 

001 Sangatta Utara kelas VI D. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka yang dimaksud dari judul 

skripsi di atas adalah pengaruh model pembelajaran tutor sebaya terhadap 

hasil belajar siswa penggunaan tutor sebaya dalam pembelajaran sangat 

membantu berjalannya suatu pembelajaran di kelas. Salah satu agar 

tercapainya tujuan pembelajaran adalah dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat yang dapat menularkan keberhasilan siswa. 

 

C. Perumusan Masalah 

Dari dasar pemikiran dan latar belakang masalah tersebut, maka 

penelitian ini berfokus pada permasalahan sebagai berikut: seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran Tutor Sebaya terhadap hasil belajar siswa pada 

pelajaran Matematika kelas VI D di SD Negeri 001 Sangatta Utara? 

 

 
14 Hesti Agustianingrum dan Yohana Setiawan, “Pengembangan Game Math-Venture 

Terhadap Pemecahan Masalah Matematika Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 

6349_6356. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penerapan model tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa kelas VI D 

Matematika SD Negeri 001 Sangatta Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memilih model pembelajaran yang sesuai bagi mereka. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini akan membantu memberikan kontribusi dalam 

pemilihan model yang tepat dan menarik untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan banyak 

manfaat sebagai alternative untuk dapat meningkatkan model 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

E. Sistematika Penulisan 
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Bab I, Pendahuluan yang didalamnya terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan teori dan pengajuan hipotesis, terdiri atas deskripsi teori, 

kajian penelitian yang relevan, serta hipotesis penelitian. 

Bab III, Metode penelitian dalam bab ini memaparkan jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi sampel dan teknik 

sampling, variabel penelitian dan indikator, Teknik pengumpulan 

data, Uji instrumen penelitian dan Teknik analisis data yang 

digunakan penulis dalam bab penelitian ini. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan dalam bab ini memaparkan 

gambaran objek penelitian dan pengujian hipotesis, deskripsi data 

penelitian, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V, Penutup dalam bab ini memaparkan simpulan dan saran. 


